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ABSTRAK

Adri Fernandes: 2018 Ayam sebagai Inspirasi dalam Karya Seni Grafis
serigraphy. Karya Akhir. Program Studi Pendidikan Seni
Rupa. Jurusan Seni Rupa. Fakutas Bahasa dan seni.
Universitas Negeri Padang. Pembimbing | Drs. Irwan, M.
Sn. Dan Pembimbing Il Yofita Sandra, S.Pd, M. pd.

Tujuan mengangkat prilaku ayam yang ada ke miripannya dengan prilaku
manusia adalah untuk menvisualisasikan dan menginformasikan pada masyarakat
tentang prilaku ayam yang ada kemiripan dengan prilaku manusia. Yaitu menjadi
inspirasi dalam karya seni grafis dengan teknik serigraphy.Prilaku Ayam ada
kemiripan dengan prilaku manusia dalam berpasangn, melahirkan keturunan dan
cara menjaga dan merawat anak-anaknya.

Metode penciptaan karya seni, menggunakan lima tahap yaitu: Persiapan
(alat dan bahan), tahap elaborasi, sistensis, realisasi konsep, dan Penyelesaian.
Dari beberapa tahap dalam proses penciptaan karya seni telah tercipta sepuluh
karya grafis dalam karya akhir ini.

Karya akhir ini lebih banyak menggambarkan tentang prilaku ayam yang
ada kemiripan dengan prilaku manusia, dari cara berpasangan, melahirkan dan
menjaga anak-anaknya. Bentuk visual dari karya di kemas dengan judul:
Pejantan, Seimbang,Bertarung, Berkokok, Kepakan Sayap, Sepasang, Penantian,
Generasi Baru, Induk,Kelompok.

Kata Kunci: prilaku ayam dan prilaku manusia, metafora, ide, Grafis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan

Ayam merupakan salah satu hewan yang berkembangbiak dengan cara
bertelur kemudian menjadi anak ayam dan tumbuh menjadi ayam dewasa.
Sebelum dipelihara oleh manusia waktu dahulu ayam hidup di hutan dan
diburu untuk dimakan dagingnya. Karena sadar dengan kebutuhan tersebut
ayam ditangkap lalu dipelihara kemudian telurnya ditetaskan. Ayam jantan
mempunyai tubuh yang indah dan warna yang beraneka ragam, selain itu
ayam jantan memiliki jeger dan jalu yang tajam. Jalu ini digunakan pada
waktu berkelahi. Sedangkan ayam betina memiliki tubuh lebih kecil di
banding ayam jantan. Ayam juga mempunyai prilaku yang mirip dengan
prilaku manusia seperti mencari pasangan, melahirkan keturunan dan
membesarkan anak-anaknya.

Manusia merupakan makhluk sosial yang artinya manusia tidak dapat
hidup tanpa bantuan orang lain dalam menjalani kehidupannya, manusia juga
dikaitkan sebagai makhluk individu yaitu hakikat manusia sebagia makhluk
yang mempunyai keinginan, kebutuhan dan perasaan yang berbeda dengan
manusia lainnya. Manusia dan lingkungan merupakan satu kesatuan yang
tidak dapat dipisahkan dan saling berkesinambungan karena lingkungan
merupakan kesatuan ruang dengan semua benda, daya keadaan, dan makhluk
hidup, termasuk manusia dan lingkungannya yang mempengaruhi

kelangsungan kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk lainnya.



Manusia adalah makhluk yang sempurna, dibalik kesempurnaannya itu
ada prilaku manusia yang mirip dengan prilaku ayam. Dalam mencari
pasangan hidup, melahirkan keturunan dan membesarkan anaknya, prilaku
manusia ada yang seperti prilaku ayam yang tidak pernah setia dengan
pasangannya, selesai dengan yang satu, dilanjutkan dengan yang lainnya,
tidak pernah puas dengan apa yang ada. Pasangan hanya untuk kesenangan
belaka buatnya. Kapanpun ada kesempatan ayam betina langsung di sikatnya.
Dalam bertelur dan merawat keturunanpun ayam betina, ada prilaku ayam
yang memberikan contoh kurang baik kepada manusia, terutama ayam jantan,
ayam jantan hanya tau menggauli tampa pernah tau bertanggung jawab akan
hasil perbuatannya, ketika ayam betina sudah mulai bertelur, merawat,
memberi makan dan membesarkan anak-anak ada pada ayam betina. Ayam
betina harus sekian puluh hari mengerami telur dengan sabar menunggu
menetas telur-telurnya menjadi anak ayam. Sementara ayam jantan mencari
pasangan yang baru. Setelah telur menetas, ayam betina harus sendirian
mencari makan anak-anaknya, mangajari mereka mengais-ngais untuk
menemukan sebutir makanan, dan ayam betina juga mengajari anak-anaknya
cara mempertahankann diri.

Manusia seperti tipe ayam di atas yang tak pernah setia dengan
pasangannya, hanya memperlihatkan kesetian pada saat butuh, dan melupakan
setelah mendapatkan keinginannya tanpa mempedulikan akibat yang akan
timbul karena perbuatannya. Ada juga manusia seperti ayam jantan yang tidak

bertanggung jawab dengan anak-anaknya, seorang suami sibuk mencari



kesenangan sendiri, sementara istrinya yang harus mencari makan buat anak-
anak mereka.

Melihat dari prilaku ayam di atas ada kemiripan dengan prilaku
manusia. prilaku ayam jantan yang tidak baik di tiru oleh manusia di
antaranya tidak pernah setia dengan pasangan, melahirkan keturunan dan
membesarkan anak-anaknya.

Oleh karena itu penulis tertarik untuk megangkat prilaku ayam yang
mirip dengan prilaku manusia untuk dijadikan sumber inspirasi dalam
pembuatan karya akhir, Penulis menuangkan ide ke dalam seni grafis dengan
menggunakan teknik cetak saring (serygraphy). Alasan penulis mengangkat
objek ayam karena ayam sangat dekat dengan lingkungkangan manusia, dan
dari prilaku-prilaku ayam ada kemiripan dengan prilaku manusia. Alasan
penulis dalam pembuatan karya dengan seni grafis adalah tertarik dengan seni
grafis, karena bisa melipat gandakan jumlah karya dengan hasil karya yang
sama. Untuk memperdalam ilmu seni cetak mencetak terutama seni grafis
karena dalam waktu perkuliahan penulis juga mengambil paket grafis. Maka
dari situlah penulis menuangkan ide kedalam karya seni grafis dengan
menggunakan teknik serigraphy yang berjudul Ayam sebagai Inspirasi
dalam Karya Seni Grafis.

B. Rumusan Ide Penciptaan

Dalam pembuatan tugas akhir ini penulis mengangkat tentang Prilaku-

prilaku ayam yang cendrung mengarah kepada prilaku Manusia, sebagai ide

penciptaan pada karya seni grafis. bahwa prilaku manusia mirip dengan



prilaku ayam dari cara mencari pasangan, melahirkan dan membesarkan anak-
anaknya. Dalam hal ini prilaku ayam yang mirip dengan prilaku manusia
menjadi rumusan ide penciptaan adalah:“Bagaimana menggambarkan prilaku
ayam yang mirip dengan prilaku manusia dalam karya seni grafis”.

. Orisinalitas

Suatu karya seni dianggap orisinal apabila dapat menampilkan suatu
ide, corak atau gaya-gaya yang khas dengan bentuk-bentuk yang baru. Namun
menampilkan suatu yang benar-benar baru merupakan hal yang sulit, dan
sangat membutuhkan kreativitas, imajinasi dan inovasi masing-masing. Maka
kreativitas tidak hanya berupa kemampuan untuk membuat kombinasi yang
benar-benar baru, tetapi dari kombinasi dari suatu yang sudah ada.

Berikut adalah seniman yang menjadi sumber rujukan bagi penulis
dalam Dberkarya adalah Seniman Affandi. Dalam lukisan Affandi ini
Melukiskan sebuah pertarungan ayam yang sangat sengit, antara Ayam jago
berwarna putih ke emasan dan Ayam jago berwarna hitam ke emasan, yang
merupakan simbol pertarungan antara kejahatan dan kebenaran, itulah yang
terjadi dalam kehidupan, dalam setiap diri manusia, dimana setiap waktu
selalu dihadapkan antara dua pilihan baik dan buruk, selalu terjadi pertarungan
antara keduanya, terkadang kebenaran harus tersingkirkan, dan kejahatan

harus terhapuskan, yang pasti kebenaran akan selalu menang pada akhirnya.



Gambar 1.

Judul : Ayam tarung, 1979
Ukuran : 136cm X 91cm
Media : Oil on Canvas
Sumber;Google.com/diakses 10 Desember 2017.

Persamaan karya yang dibuat seniman acuan dengan penulis yaitu sama-
sama menggambarkan objek ayam dan mengunakan media yang sama yaitu
kanvas. Dalam karya acuan makna yang terkandung di dalamnya adalah
dimana setiap waktu selalu dihadapkan antara dua pilihan baik dan buruk,
selalu terjadi pertarungan antara keduanya, terkadang kebenaran harus
tersingkirkan, dan kejahatan harus terhapuskan, namun yang pasti kebenaran
akan selalu menang pada akhirnya. Di dalam karya yang penulis buat juga
memperpunyai makna yang dihadapkan diantara dua pilihan yaitu ada pilihan
prilaku- prilaku yang baik dan buruk yang bisa di contoh oleh manusia, di
antaranya dari cara induk ayam menjaga dan melindungi anak-anaknya dari
kelaparan dan bahaya yang akan mengancam keselamatan anak-anaknya. Itu
lah prikaku yang baik yang bisa ditiru dari kehidupan ayam. Kemudian prilaku

yang buruk dari kehidupan ayam yaitu. Ayam jantan tidak pernah setia dengan



pasangannya, memempunyai naluri untuk bertarung, apa bila ayam jantan
saling berhadapan, pasti ada kemungkinan akan ada pertarungan dari kedua
ayam tersebut. Prilaku yang seperti ini tidak baik ditiru oleh manusia.

Sedang perbedaan terdapat pada karya yaitu, Karya Affandi memakai
media kanvas untuk karya lukis, sedangkan penulis menuangkan karyanya
untuk karya grafis dengan mengunakan tenik serigraphy.

. Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan latar belang di atas dapat penulis rumuskan tujuan

berkarya adalah sebagai berikut:

1. Tujuan
Tujuan penulisan dalam penciptaan karya ini adalah untuk
meningkatkan pengetahuan, keterampilan dan wawasan bagi penulis
dalam menggambarkan tentang prilaku ayam yang mirip dengan prilaku
manusia ke dalam karya seni grafis.
2. Manfaat
a. Bagi penulis bermanfaat sebagai sarana pembelajaran dalam proses
berkesenian, dan sebagai sarana komunikasi ide-ide yang dimiliki.
b. Bagi masyarakat, besar harapan penulis agar tulisan ini dapat dijadikan
sebagai bahan pembelajaran, referensi, dan sumber pengetahuan dunia
seni rupa khususnya seni grafis serta mengetahui perkembangan seni

grafis sampai saat ini.



c. Bagi Jurusan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan seni adalah sebagai
tambahan referensi dan sumber kajian terutama untuk mahasiswa seni

rupa.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Prilaku manusia ada kemiripannya dengan prilaku ayam seperti dalam
mencari pasangan, melahirkan keturunan dan membesarkan anak-anaknya.
Tetapi ada juga Fenomena manusia banyak yang tidak setia dengan pasangan,
tidak peduli dengan anak dan istrinya. Oleh karena itu penulis memilih untuk
mengekspresikan prilaku manusia yang mirip dengan prilaku ayam kedalam
karya seni grafis dengan teknik serygraphy.

Pemilihan seni grafis khususnya teknik serygraphy merupakan salah satu
teknik yang digunakan dalam pengungkapan ide dan mengembangkan
kreatifitas. Adapun kendala-kendala yang penulis temui dalam pengerjaan
karya dengan menggunakan teknik serigraphy adalah pada proses pencetakan
warna pertama sampai warna berikutnya memerlukan ketelitian. Alat dan
bahan merupakan faktor utama untuk menghasilkan sebuah karya, disamping
itu ide merupakan bagian yang penting dalam penciptaan hasil sebuah karya
yang kreatif.

Dalam pembuatan karya, penulis mengerjakannya secara manual tanpa
adanya bantuan mesin cetak atau pun mesin kompresor, sehigga proses
pewarnaan pada karya, penulis melakukan dengan menggunakan rakel, rahus
dilakukan dengan sangat hati-hati dan teliti. Karya grafis yang penulis buat

memiliki 2 edisi, warna yang digunakan pun cukup banyak.
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B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sajikan dalam karya akhir ini
adalah:

1. Melalui karya grafis ini penulis berharap agar penulis sendiri dapat
memahami ada beberapa prilaku manusia mirip dengan prilaku ayam.

2. Karya grafis ini diharapkan bisa menumbuhkan dan menggerakkan hati
masyarakat agat tidak lagi mempunyai prilaku yang tidak baik di
antaranya tidak setia dengan pasangan.

3. Diharapkan bagi mahasiswa Seni Rupa yang akan mengambil jalul Karya
Akhir, setelah melihat dan membaca karya akhir ini. hendaknya dapat
dijadikan masukan dan perbandingan agar dapat membuat dan

memperkaya karya-karya yang lebih baik dan inovatif lagi.
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